
Ketua Gapensi Kota

Yogya Haryanto SE ST,

mengungkapkan selama ini

sistem lelang menerapkan

penawaran harga yang pa-

ling rendah untuk menjadi

pemenang. “Proses selama

ini kan memang drosor-

drosoran. Kadang kita itu

yang lokal kalah ya karena

kita tahu lokasi dan kondisi

di lapangan,” tandasnya di

sela syawalan di Hotel

Pandanaran, Kamis (25/5).

Dirinya pun berharap

pelaksana konstruksi di ko-

ta bisa ikut menjadi bagian

dalam proses pembangunan

infrastruktur. Hal ini agar

pemerataan pembangunan

dapat dirasakan oleh warga

lokal. Sehingga skema da-

lam pelelangan setidaknya

perlu ada regulasi yang

memberikan perlindungan

bagi kontraktor lokal.

Di samping itu sertifikat

kompetensi kerja (SKK) jasa

konstruksi yang terdiri dari

sertifikat keahlian (SKA)

dan sertifikat keterampilan

(SKT), perlu ada campur ta-

ngan dari pemerintah. Ter-

utama pendampingan atau

fasilitasi untuk memperpan-

jang SKA yang rata-rata

akan habis pada tahun 2023

mendatang. “Kalau SKA su-

dah habis otomatis tidak

bisa ikut lelang,” tandasnya.

Oleh karena itu, dalam

berbagai kesempatan pihak-

nya turut mengundang un-

sur dari dewan serta

pemkot, termasuk agenda

syawalan kemarin. Hal ini

supaya terjadi komunikasi

yang semakin baik serta ma-

sukan dan harapan para

pengusaha lokal mampu ter-

akomodasi. Namun demi-

kian, dirinya juga mendo-

rong para kontraktor lokal

membangun kemitraan de-

ngan wilayah. Pasalnya se-

iring dengan pelimpahan

kewenangan, kemantren

mengampu pekerjaan fisik

yang nilainya di bawah Rp

200 juta.

Ketua DPRD Kota Yogya

Danang Rudiyatmoko,

mengaku telah mendorong

pemkot supaya pekerjaan

fisik bisa dilakukan pada

awal tahun. Kemudian pem-

bahasan APBD Perubahan

juga diharapkan mampu di-

selesaikan pada Agustus.

Sehingga masih ada sisa

waktu yang cukup untuk

mengerjakan proyek fisik di

akhir tahun.

Sementara Asisten Sekda

Bidang Perekonomian dan

Pembangunan Kota Yogya

Kadri Renggono, memas-

tikan seluruh proses lelang

pekerjaan dilakukan secara

terbuka. Pihaknya juga

akan memberikan informasi

berkaitan dengan per-

syaratan untuk menjadi pe-

serta lelang.

Pada syawalan tersebut,

Gapensi Kota Yogya mem-

berikan cinderamata kepa-

da kepala daerah demision-

er yang diwakili oleh Heroe

Poerwadi.                      (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Rapat ker-

ja Dewan Pengurus Daerah

Perkumpulan Ahli dan

Dosen Republik Indonesia,

DIY (DPD-ADRI DIY) perio-

de tahun 2021-2025 dilak-

sanakan di Lembaga La-

yanan Pendidikan Tinggi

(L2Dikti V), Selasa (24/5).

Selain itu juga dilaksanakan

syawalan  pengurus dan

anggota serta inagurasi

anggota ADRI DIY yang

telah berhasil menjadi guru

besar yaitu Prof Krismiaji.

Kepala Lembaga Layan-

an Dikti wilayah V, Prof

Aris Junaidi menyambut

baik kegiatan tersebut.

Karena lewat kegiatan itu

diharapkan bisa mema-

jukan kualitas Tridarma

sebagai dosen. 

“Kami terus mendorong

peningkatan kemampuan

dosen dalam hibah pengab-

dian masyarakat. Selain itu

juga kolaborasi dalam

penyelenggaraan konferensi

internasional dengan meng-

undang penulis dan penerbit

internasional bereputasi,”

ungkapnya.

Sedangkan Ketua ADRI

DIY yang juga Rektor UPY,

Dr Paiman berharap, ADRI

DIY sebagai Centre of

Excellence (CoC) dapat ter-

wujud dalam bentuk fasili-

tasi publikasi di jurnal

bereputasi internasional se-

banyak seratus artikel se-

tiap tahunnya. Dengan

demikian, kedepannya jum-

lah dosen di L2Dikti wilayah

V dengan jabatan akademik

lektor kepala dan guru besar

akan meningkat secara sig-

nifikan.                            (Ria)-f
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YOGYA(KR) - Pengelolaan sampah

masih menjadi persoalan pelik di Kota

Yogya. Setiap kali muncul persoalan di

TPAPiyungan, darurat sampah lang-

sung dirasakan. Agar persoalan itu ti-

dak terus berulang maka keberadaan

teknologi yang diimbangi dengan

edukasi masyarakat dalam mengelola

sampah sangat dibutuhkan.

Anggota Fraksi PAN DPRD Kota

Yogyakarta Affan Baskara Patria SIP,

mengungkapkan di Yogya sudah tidak

ada lahan untuk menimbun sampah

dan selalu bergantung dengan TPA

Piyungan. “Berbeda dengan kabupaten

lain seperti Bantul dan Sleman. Ketika

TPAPiyungan ada penutupan, wilayah

di sana masih terlihat bersih. Tetapi di

Yogya langsung terjadi penumpukan di

TPS-TPS hingga meluber ke jalan,”

urainya.

Supaya tidak terus terjadi darurat

sampah, Kota Yogya harus mulai

mandiri dalam mengelola sampah.

Berbagai upaya sebenarnya telah di-

lakukan Pemkot. Di antaranya men-

dorong tumbuhnya bank sampah hing-

ga mendirikan TPS 3R untuk meng-

olah sampah yang bisa dimanfaatkan

kembali. Akan tetapi produksi sampah

masih mengalami peningkatan sejak

tahun 2019. Saat ini sampah yang

diproduksi mencapai 340 ton per hari.

Oleh karena itu teknologi berupa in-

sinerator menjadi salah satu solusi da-

lam mengurai sampah menjadi residu.

Tetapi, tentu dibutuhkan anggaran

yang tidak sedikit. Sembari mengupa-

yakan teknologi, edukasi ke masyara-

kat harus digencarkan. Pentingnya pe-

ngelolaan sampah organik menjadi

kompos juga perlu digalakkan. Apalagi,

di Yogya sebagian besar atau sekitar 60

persen sampah yang dihasilkan adalah

sampah organik.

Affan berharap, keberadaan bank

sampah sebagai wujud keterlibatan

masyarakat harus dioptimalkan.

Hampir setiap RW sudah memiliki

bank sampah. Namun, hanya sekian

persen yang kondisinya aktif dan kon-

sisten. “Bank sampah yang sudah baik

bisa menularkan ke wilayah lain de-

ngan fasilitas dari pemerintah. Entah

itu bentuknya studi banding atau men-

jadi narasumber. Intinya jangan sam-

pai bank sampah mati suri,” imbuh-

nya.

Perguruan tinggi, swasta ataupun

LSM yang konsern mengenai sam-

pah juga perlu dilibatkan. Terutama

dalam membersamai masyarakat

agar terwujud budaya yang baik.

Edukasi harus diberikan terus

menerus sampai masyarakat bijak

dalam mengelola sampah. Ter-

ciptanya teknologi yang didukung

budaya di masyarakat diharapkan

mampu mendukung target Kota

Yogya dalam menurunkan volume

sampah hingga 30 persen pada 2025.

Bahkan, bukan tidak mungkin Kota

Yogya akan mampu zero sampah.

Di samping itu, penertiban terhadap

pelanggaran sampah harus konsisten

ditegakkan. Hal ini karena sampah di

Kota Yogya tidak hanya diproduksi

oleh warga melainkan juga kiriman

dari luar. “Perlu ada dukungan regula-

si. Seperti minimarket waralaba di be-

berapa daerah sudah tidak menyedia-

kan kantong plastik. Itu bisa diterap-

kan di sini,” tandasnya.                 (Dhi)-f

DARURAT SAMPAH JANGAN LAGI TERULANG

Edukasi Masyarakat dan Teknologi Sangat Dibutuhkan

Affan Baskara Patria SIP
Fraksi PAN

KR-Istimewa

DAYA SAING PENGUSAHA LOKAL

Gapensi Jalin Sinergi Dewan dan Pemkot
YOGYA (KR) - Gabungan Pelaksana

Konstruksi Nasional (Gapensi) Kota Yogya
menjalin hubungan sinergis dengan dewan
dan pemkot. Harapannya mampu mening-
katkan daya saing pengusaha lokal dalam
turut serta terlibat pembangunan fisik yang
dilakukan oleh daerah.

YOGYA (KR) - Garage Tsay kembali digelar 27-29 Mei

2022. Garage Tsay didirikan oleh 6 wanita yang berteman se-

jak bangku sekolah dasar. Yaitu Rosa (@rosa.oct19), Lita (@nu-

rulmalita), Gandess (@gandessprasepta), Risty (@ristyang-

graini), Regina (@reginaannisa), Destika (@woghviolettoska).

Garage Tsay pertama kali dibuat pada 28-30 Mei 2021 dan

Garage Tsay kedua pada 26-November 2021.

Rosa menuturkan, awal mula didirikan Garage Tsay kare-

na mereka ber-enam mengeluh menyimpan banyak barang

di rumah. Sehingga muncullah ide untuk mendirikan garage

sale di rumah. Maka dibuat Garage Tsay di Arta Barber &

Chill yang beralamatkan di Jalan Serma Taruna Ramli No 12

Kotabaru Yogyakarta.

“Dalam kegiatan ini kami berharap bahwa mulai sekarang

kita tidak lagi konsumtif dan menimbun barang yang sudah

tidak dipakai. Jika membeli barang baru, maka barang lama

harus dikeluarkan. Sehingga prinsip ini kita jadikan visi misi

dari Garage Tsay,” terang Rosa dalam siaran pers yang diteri-

ma KR, Kamis (26/5).  

Menurut Rosa, tujuan dari garage sale ini bukan semata-

mata untuk mencari keuntungan, tetapi lebih kepada

kegiatan sosial. Selain barang-barang yang dijual dengan har-

ga pasar prelovednya, juga dijual barang-barang yang masih

baik namun nilai jualnya kurang, seharga 10 ribu rupiah se-

tara dengan harga 1 bungkus nasi. “Ada juga beberapa

barang yang kita gratiskan,” katanya.  (Dev)-f

KR-Ardhi Wahdan

Haryanto menyerahkan cinderamata kepada Heroe

Poerwadi di sela syawalan Gapensi Kota Yogya.

KR-Istimewa

Suasana Rakerda ADRI Ahli DIY di kantor L2Dikti

Wilayah V.

Rakerda ADRI DIY 2021-2025

’Garage Tsay’ Charity Kembali Digelar

KR-Istimewa

Garage Tsay yang digelar tahun lalu.


